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Healthy University mengadopsi

pemahaman holistik dari kesehatan

dengan pendekatan universitas secara

menyeluruh, memberikan aspirasi untuk

menciptakan lingkungan pembelajaran dan

budaya organisasi yang meningkatkan

kesehatan, well-being dan keberlanjutan

komunitasnya serta mendorong mereka

untuk dapat mengeksplorasi potensi

secara maksimal

DEFINISI



BANGUNAN SEHAT
KOMPONEN9

Bangunan sehat adalah bangunan yang mempengaruhi

kesehatan penghuninya dan lingkungan di sekitarnya (Levin,

1995)

VENTILASI

8 Pertukaran udara/jam

SNI 03-6572-2001

KUALITAS UDARA

35 mikrogram/m3 dalam 24

jam (Permenkes RI No. 1077

2011)

KESEHATAN TERMAL

20,8 - 25,8 drjt C 

(SNI 03-6572-2001)

18 - 30 drjt C

(Permenkes RI No. 1077

2011)

KELEMBABAN

40%-50%

(SNI 03-6572-2001)

40%-60%

(Permenkes RI No. 1077

2011)

DEBU DAN HAMA

KESELAMATAN DAN

KEAMANAN

KUALITAS AIR

Kekeruhan maks. 600 NTU

atau 400 mg/LSiO2

SNI 6774-2008

KEBISINGAN

30 - 35 dBA

SNI 03-6386-2000

PENCAHAYAAN & PANDANGAN

350 Lux

SNI 6197-2011

Sumber: forhealth.org



AKSESIBILITAS & FASILITAS
UNTUK DISABILITAS

PERMEN PU NO. 30 TAHUN 2006

Harus tersedia peralatan peringatan yang terdiri

dari sistem peringatan suara (vocal alarms), sistem

peringatan bergetar vibrating alarms) dan berbagai

petunjuk serta penandaan untuk melarikan diri pada

situasi darurat.

Tombol dan stop kontak dipasang pada tempat

yang posisi dan tingginya sesuai dan mudah

dijangkau oleh penyandang cacat.

Sistem Alarm/Peringatan

Tombol dan Stop Kontak
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AKSESIBILITAS & FASILITAS
UNTUK DISABILITAS

PERMEN PU NO. 30 TAHUN 2006

Rambu huruf timbul atau huruf Braille yang dapat dibaca oleh tuna
netra dan penyandang cacat lain;
Rambu yang berupa gambar dan simbol sebaiknya dengan sistem
cetak timbul, sehingga yang mudah dan cepat ditafsirkan artinya;
Rambu yang berupa tanda dan simbol internasional;
Rambu yang menerapkan metode khusus (misal: pembedaan
perkerasan tanah, warna kontras, dll);
Karakter dan latar belakang rambu harus dibuat dari bahan yang
tidak silau. Karakter dan simbol harus kontras dengan latar
belakangnya, apakah karakter terang di atas gelap, atau
sebaliknya;
Proporsi huruf atau karakter pada rambu harus mempunyai rasio
lebar dan tinggi antara 3: 5 dan 1:1, serta ketebalan huruf antara
1: 5 dan 1:10;
Tinggi karakter huruf dan angka pada rambu harus diukur sesuai

dengan jarak pandang dari tempat rambu itu dibaca.

Rambu dan Marka
PERSYARATAN



AKSESIBILITAS & FASILITAS
UNTUK DISABILITAS

PERMEN PU NO. 30 TAHUN 2006

Alarm lampu darurat tuna rungu

Audio untuk tuna rungu

Fasilitas Teletexted tuna rungu

Light sign (papan informasi)

Fasilitas TV Text bagi tuna rungu

Fasilitas bahasa isyarat (sign language)

Penempatan yang sesuai dan tepat serta bebas pandang tanpa

penghalang

Satu kesatuan sistem dengan lingkungannya

Cukup mendapat pencahayaan, termasuk penambahan lampu pada

kondisi gelap

Tidak mengganggu arus (pejalan kaki dll) dan sirkulasi (buka/tutup

pintu, dll)

Rambu dan Marka
JENIS

LOKASI PENEMPATAN RAMBU
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Simbol Aksesibilitas

Simbol Tuna Rungu Simbol Tuna Daksa

Simbol Tuna Netra



STANDAR
PERMEN PU NO. 30 TAHUN 2006

Simbol Telepon 

untuk Disabilitas

Simbol Ramp 

Dua Arah

Simbol Telepon 

untuk Tuna Rungu

Simbol Penunjuk Arah

Simbol Ramp

untuk Disabilitas



DESAIN
BANGUNAN

PADA ERA NEW NORMAL

Ruang terbuka hijau yang mencegah

kerumunan

Multiple entrance gate

Ruang publik dengan partisi temporer

Batasan Physical Distancing:

1.

2.

3.



DESAIN
BANGUNAN
PADA ERA NEW NORMAL

Optimasi passive design
Menggunakan high efficiency
equipment, seperti: chiller, solar water
heater, dll
Menggunakan automatic control and
monitoring system (smart building)
Penerapan energi baru terbarukan,
seperti: solar PV roof, dll.

Konsep Net Zero Energy Building (NZEB)
untuk bangunan yang sehat dan hemat
energi dapat dicapai melalui beberapa cara
antara lain:



DESAIN
BANGUNAN
PADA ERA NEW NORMAL

Mengamankan ventilasi ruangan dengan udara luar;
Mengatur kecepatan ventilasi pada ukuran
maksimal 2 jam sebelum ruangan digunakan,
kemudian mengatur pada kecepatan yang lebih
rendah ketika ruangan digunakan;
Malam hari dan hari libur, tidak mematikan ventilasi
tetapi dinyalakan dengan kecepatan minimum;
Ventilasi toilet dinyalakan setiap hari;
Air Handling Unit (AHU) pada AC sentral diset
dengan resirkulasi 100%;
Penggunaan penghawaan alami secara berkala
(jendela);
Menunda pembersihan saluran AC sentral;
Penggantian dan perawatan berkala pada saringan
udara AC sentral;
Mempertahankan agar tidak terjadi kondensasi
udara di ruangan;
Sistem ventilasi mekanik memenuhi kriteria
Ventilation Rate Procedure (VRP), membutuhkan
pembersihan udara untuk ozone, PM10, dan PM2.5.

Pengaturan HVAC di lingkungan kerja 
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CONTOH BEST PRACTICE















Penggunaan peralatan

efisien energi

Implementasi bangunan

pintar

Instalasi sumber energi

terbarukan

Implementasi bangunan

hijau

Program pengurangan

emisi Gas Rumah Kaca

ENERGY
CONSERVATION

BEST PRACTICES



Program daur ulang

sampah

Pengolahan sampah

Program untuk mengurangi

penggunaan kertas dan

plastik di kampus

WASTE
MANAGEMENT

BEST PRACTICES



Program konservasi air

Program daur ulang air

Penggunaan peralatan

efisien air

Konsumsi air olahan (SPAM

UGM)

WATER
MANAGEMENT

BEST PRACTICES



Shuttle Service

Kendaraan bebas emisi

Jalur pejalan kaki yang

ramah difabel

ECO-FRIENDLY
TRANSPORTATION

BEST PRACTICES



G E T T I N G C A M P U S R E A D Y

PEDOMAN PERSIAPAN 
LINGKUNGAN FISIK KAMPUS
DI MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU



PELAKSANAAN KEGIATAN 
SECARA TATAP MUKA



HIERARCHY OF CONTROL

•

•

•

•

•



•

•

PERENCANAAN TATA RUANG 
DAN TATA KERJA1



PERENCANAAN TATA RUANG
DAN TATA KERJA1

•

•

•

•

•

•



DE-DENSIFIKASI RUANGAN
DAN PENJAGAAN JARAK2

•

•

•



DE-DENSIFIKASI RUANGAN
DAN PENJAGAAN JARAK2



DE-DENSIFIKASI RUANGAN
DAN PENJAGAAN JARAK2



PENJADWALAN STAF3

•

•

•

•



PENJADWALAN STAF3



PENATAAN SIRKULASI4

•

•

•

•

•



PENATAAN SIRKULASI4

Menu



PENINGKATAN SANITASI5
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•

•

•

•

•

•

•

•

•



PENINGKATAN SANITASI5



REKAYASA SEKAT6

•

•

•

•

•

•

•



REKAYASA SEKAT6



REKAYASA 
SISTEM PENGHAWAAN7

•

•

•



•

•

•

REKAYASA 
SISTEM PENGHAWAAN7

•

•

•

•

•



REKAYASA 
SISTEM PENGHAWAAN7



RUJUKAN

https://ehs.cornell.edu/campus-health-safety/occupational-health/covid-19/covid-19-hierarchy-controls
https://www.cdc.gov/niosh/topics/hierarchy/default.html
https://odee.osu.edu/spaces/classrooms/physical-distancing-guidelines
https://campusready.ucdavis.edu/worksite-plan
http://news.northeastern.edu/coronavirus/reopening/space-planning-recommendations-for-managers/
https://www.ehs.washington.edu/system/files/resources/COVID-19-plexiglass-barriers-workplace.pdf/
https://www.colorado.edu/infrastructure-sustainability/sites/default/files/attached-files/covid-19_hvac_operational_protocols_20200728.pdf
https://www.mcgill.ca/facilities/covid-19/covid-19operation-hvac-systems
https://publichealth.yale.edu/research_practice/interdepartmental/covid/schools/ventilation/
https://www.rehva.eu/fileadmin/user_upload/REHVA_COVID-19_guidance_document_V4_23112020_V2.pdf


EDUKASI SAFETY,
HEALTH, AND
ENVIRONMENT
(SHE) UNTUK
MENGHADAPI
PANDEMIK

Video dapat  diakses melalui QR Code
berikut:

TIM PPM DEPARTEMEN TEKNIK NUKLIR
DAN TEKNIK FISIKA TAHUN 2020


